
BAB III

PANTI PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR

3.1. PENGERTIAN, FUNGSI DAN TUJUAN

1. Pengertian.

Panti penyantunan anak terlantar adalah

ternpat/wadah yang mempunyai ungkapan phisik untuk

penampungan dalam janqka waktu tertentu untuk 100

200 orang dengan su.atu. rangkaian usaha

berencana Lintuk penyantunan, resosial isasi dan

edukasi bagi anak terlantar atau dite1 antarkan

o1eh oranq tuanya.

2. FLtngsi .

Panti penyantunan anak terlantar berfungsi

1a i :

Penqganti keluarga dalam mengembangkan pribadi

anak yang meliputi aspek phisik,, pshikis maupun

sosial.

Untuk nenyiapkan anak i =Lihan menjaci sitanusia

Indonesia yanq b.isa berdirx sendiri dan

bertanqgur.g jawab ., ba i\x ek ono.v. i , men ta i maupun

sosial.

Bersarna dengan pensrin tan dan masyarakat

berusaha mendayaquna 7 an ana! dalam pembangunan

m a s y a r a k a t d a n n e q a r a .



3. Tuj uan.

Panti penyantunan anak terlantar bertu.juan

memberikan pertolongan sosial kepada anak-anak

yanq karena satu dan lain sebab telah terlantar

atau d ite1 antarkan o1eh orang tuanya. Perto1ongan

yang diberikan beru.pa rumah tinqgal , kehanqatan

kasih sayanq, ibu asuh, perawatan dan pendidikan

dan menjadi anqgota masyarakat yang dapat hidup

Iayak dengan pen li h tangg ling jawa b baik terhada p

diri n ya, ke1ua rg a d a n masy a ra kat.

KELEMBAGAAN

1. Bentuk.

Sesuai dengan funqsi dan tujuan panti

penyantunan anak terlantar maka kelembaqaan panti

penyantunan anak terlantar tersebut dibawah

Yayasan Muhammadiyah. (lihat Bab.I.A.Pengertian

ju.du.1) Dimana panti penvannunan anak terlantar

tersebut s&cara struktural dinaungi oieh Majelis

Pembina Kesejahteraan Umat, yanq mana Majelis ini

membawahi tentang kesehatan dan kesejahteraan

sosial.



1)

l.a. Maksud dan Tujuan :

"Maksud dan tujuan perserikatan ialah
menegakkan dan menjunjung tinggi sgama islam
sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan
makmur yang diridhoi cleh Allah Subhanahu
wata'ala"1) „

u.saha—usaha yanq dilaku.kan dari majelis Pembina

Kesejahteraan Sosial adalah :

1. Lebih menggiatkan pelaksanaan dalam bidang

ibadah sosial (menyantuni fakir-miskin,

melawat jenasah, orang jompo, oranq sak.it):

juga men yemppirn akan pelaksanaan zakat

fitrah,shodaqoh dan sebaqainya.

2. Mengusahakan oeasiswa bagi anak-anak yatim

piatu dian keluarga miskin (sistem orang tua

asuh).

3. Di dalam roewujutkan kampus F q>.

Rumah Sak.it an amai usana—ama1

lainnya sebagai amai usaha yang bersuasana

Islam dan Muhammadiyahan , agar di dalamnya

dibanqun masjid/musho11 a y an q mema d a hi da n

dapat menampunq ssluruh person, i I .2)
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KhUSLl! pad; Yayasan Muhamr

terkaitan struktur organisasi hanya bersifat

secara organisatoris dan bukan dalam hal

pemb iayaan. Sehingga panti psn yant un an yan q

berada d i bawa h Yaya san Mu hammad iy a h, un tuk

me 1angsung ka.n aktifitasnya , pembiayaan

d iusa hakan me 1a 1u i dana send iri yanq did a. pa t

dari usaha-usaha yang dilakukan baik dengan

menjual baranq hasil ketrampilan dari anak asuh

dan dan a.a. a a r

f->gama, L/nannais dimana da.r

tetap. Sedanqkan dana yang bersifat tidak tetap

f e* sebuit bersifat

l.b. Mekanisme

k e rj a y a n q be r k a i

tanggu.ng jawab pel

3)

denqan wewen a n q c a.r

sua cu program/Kegia-

ii men j ad i ::an . Pada das

1. Mekanisme yang bersifat vertikal

F' ro pins i ;:; :': '< g ••. -.. :a e 11 aa qg unq

p e 1a I-- 3 a n a aim p- r;: p ;p;;,-,; ' pq ;.. ;\ r. a n tip.

J a i^J a I

. Depar temen Sosial i:

'' F' e t li n j u k T e t; n i s

F'enqentasan Anak TY

fan at

P'ii P' a q r ^ ;a 3P 1

fin -, L- Pl
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Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi

akan meneruskan ke tingkat pusat sesuai

d e n g a n f lin gs i d a. n tang g u n g - j aw a bn y at

(Derek to rat Jendral kesejahteraan sosiaij,

d e n g a n t.e m bu s a n D i r e k to r a t B i n a Ke s e j a h t e -

raan Anak Keluarga dan Ianjut usia sebacjai

p.e n at n g q u n q j at w at b fu n g s io n at 1 .

Mekanisme yang bersifat horizontal

Mekanisme horizontal ditujukan kepada

koordinasi ke r j a men qa r a h terci p tanya

keterpaduatn , batik yanq bersifat intra mat u pun

intersektora 1. Mekanisme ini dijukan kepada

ins tansi / 1embaq a y anq memplin y si re 1evan s. i

dan peran .' r u a a ktif d; a mi proses p e i a y a. -

nan. Mekanisme horizontal ini bersifat

hu bu n g a n koc rd in a s i k e r ia s a m a ba q i pa n 11.

pe n y a n tu i"i a n ana k te r Ia n t a r . y a n q dike! o m po k —

a. Intra sektoral

F'ai"i 11 i'en •/ari tl'r.ati"i .inak !or i. an tar'

Muhammad t. v a h donqan Hatel is !-'omb i.na

Keso.i at". ternan Um.-i t kluhammad i -/ah .

F' a i"i I", i i c i.i i"i .a n

kIu ti a iiimaci i y P; h d en q a n

d len iii k i De;;:• ar temer

11 1 a 11 I V a i 1 t..',



Panti P e n y a n t lin a n A n a k T e r Ia n ta r

Muhammadiyah dengan Program kegiatan

lain dilingkunqan Departemen Sosial.

b. Inter sektoral

- Kan tor Depa.rtsmen Tena.ga kerja Kodya

Yogyakarta sebagai penyedia lapanqan

kerja/penyalur tenaga kerja.

- Ba 1a.i Latiha.n Kerj a Indlistri sebaqa.i

penyedia tenaga mstruktur latihan

- Perindustnan sebagai penyalur

Lisaha/hasil dan panti.

- Pendidikan dan kebudayaan sebagai

o s n v e d i a t s n a q a n e n d i d i k

Aga.iTia dan k;

tenaga medis

Yayasan y..

Muhammadiyah

P3Daq;

saga miaar./spir

aibawan organisasi

BENTUK DAN SISTEM PENGASUHAN DALAM PANTI.

1. Bentuk Pengasuhan.

Soper ti yanq

depan , (Lihat Bab 1 I

1an tar J , maka mac a.

,.J a 1. baqian

n a n q a q i a n a:

asuhan a a;
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dibagi dLia mac aim bentuk penq 4)

l.a. Bentuk asrama

Anak asuh dike 1om po kkan da1at m jum 1ah yang

besar dan mereka

bangunan berbentu

penempatan anak asuh da 1am kelornpok berjum1 ah

antara 15 — 20 anak asuh, Dan selLirLth. anak

mempunyai kedLidukan yang sama dibawah pimpinan.

Disini JLiga sering dibentuk kelompok, tetapi

!irempar

a s a. r a m a

hanya terbatas dan bersifat

kelompok belajar, kelompok kegiatan tertentu.

d a.n ke 1o m po k tlig a •=.) ,

Da 1am bentli k in i meskiplin ada segi —segi

yang inenquntunqkan yaitui dapat (nenampLing anak

asuh dalam jumlah yang besar,, staff dan

keluarga asLih tidak banyak diperlukan, oleh

l e m d o r

.arena itu pembiay relatif lebil

Mamun untuk mencapai kedewasaan anak sscara

sempurna segi kelemahannya lebih banyak, yaitu

kurang in tens.if dan kuranq merata per.gawa.Bar,

(d a n b pm t. inq an c! an ps n q as li han y an q c; i aa ri kaa

pada anak a 3 u r1, s e i11 n q<.

p e ri c a pi a i a n iden 11 t,

jawab pribadi ana:

••"..! had

i 11" -i ,n

. D i ri a s So s i a I / Ka n t o - 7!.,. i a p a
P r o p i n s i D a e r a h "i" it . I . J a t a
P e n y e n q q a r a a n F'a n t i A s u t. an J a w

i. a ,i , !'"a 3 a t a n q q u n q

j a r L9III5n

' r:' e d o m a r,



antar pribadi kurang dalam, bakat masmg-masinc

anak kLirang dapat dikembangkan.

l.b. Bentuk cottage

Dalam bentuk ini anak asuh dibaqi dalam

kelompok -ke 1ompok pada banqunan co 11.aqs ,

penempatan anak asuh da 1am satu co11aqe terdiri

maximum 10 orang a.nak dengan 1 oranq tua asuh

se bagai orang tua penggan ti.

adanya kemiripan dengan kehidupan keltiarqa yanq

wajar (keluarga kandung;, sehingga anak asuh

mempunyai banyak kesempatan untuk mengembangkan

identitas kepribadianya disamping itu bimbingan

dan pengawasan serta perhatian oranq tua atau

keluarga asuh akan dapat diberikan secara lebih

intensif, merata dan lebih akrab.

Dalam bantuk co ttaga in p meskipun ada

kekurangannya tetapi relacif kecij. yaitu tidak

utedahnya mendapat kan oranq tua asuh d ikaren akan

da1am bentuk c: o 11aqo iiii meme r J. ukan ti iaya yanq

re1a 11 f tidak li eciI. L< x da1a. m pe1ayanan

pengasu ti-an sis hem k.a i.;,,,- Ga a su h ini , unsur

pokok yang perlu d .:.. je !. a i!.; an menqen a.1 funq ;;:;. i

oranq tua asuri ad a 1 .....'". ;;

- Menqa.tur kehidu.pan xaxcara ke 1u.arqa .
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- Bersifat membimbing , inendidik dan mengasli h

anak serta mengembangkan pribadi anak.

- liemahami kebLituhan masa 1ah, hambatan anak dan

kemungkinan pemecahan masa1 ah.

- Memberikan kasih sayang kepada anak aspih,

memahami akan tugas sebagai oranq tu.a

dan ber tanggung jawab terhadan tugasnya .

1. Model pengelompokan anak asLth

Variasi pengelompokan anak asuh :

- Berdasar umur,

- Umur dan jenis kelamin.

- bardasar adik-kakak.5)

Femi1i han mode1 pengelompokan yang sesua

dengan usaha penyantunan anak terlantar a>: a.

lebih menjamin terciptanya suasana van

mengun tungkan dalam perkembangan jiwa ca

pribadi anak. Untuk itu kiranya model an

kakak adalah yang mendekat.i suatu keaaapa

alami. Model adik kakak yaitu setia;

keluarga asuh te-diri putra aan putri cai

berjLimiah mapimum .!. t'i oranq (dalam cxx-x.

pedoman ke r j a Pan ve 1angq a r a P a r. ti Asli h aii

juni 1ah i0 o ranq anak da 1am su a. tu i-; a ili a-q ,

adalah jumlah : p p\ yan-q terb a i! >. I: x :. :

SOS — !•:.' i n d e r d o r f
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diatLir sedemikian rLipa dengan prosentase

(ideal) jumlahnya meruapakan adik-kakak satu

dengan yang lainnya. Dengan demikian

diha. rapka.n dapa. t tlimbli h rasa sa 11nq

m e m b li t u h k a n diant a. r a m e r e k a .

2. JLtmlah jiwa dalam kelLiarga asuh

Didalam suatu keluarga asuh, Jumlah jiwa

yang terbaik adalah maximum 10 orang dengan

1 orang tLia asLih. Oleh karena itu kapasitas

2. Daya Tampung Panti Penyantunan Anak Terlantar

BentLtk pelayanan pengasuhan adalah

bentLik kelompok k

pung berdasar pertimbanqan"'' z

~ Tiap kelompok terdiri dari maximum 10 orang

dengan 1 orang tua asuh.

- Jumlah anak asuh dalam -suatu panti adalah 100

200 anak.

- Panti penyantunan anak terlantar merupakan

suatu 11nqkungan i-i asya r a, I- at te;"'!; ecii/1in:;:i kp, nq an

suatu RT (satu Ri" maximum 2hP jiwaj.

- Tenaga pengasuh caLam pant: l lebih kuranq 3u

t) i n a s 3 o s i a 1 ./ |<a n t o r'

I- ropinsi Daerah i"!-...

P 'ai"i y e 1enq g a raan Panti A a;
ad oman

unan .Jaw.a. !enq an" .
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orang, berarti jumlah penghu.ni

mencapai 250 orang, hal ini

s tanda rt jumlah pend u.d u k da 1a m s

masyarakat terkecil (RT'i.

3. Sistem Pelayanan Pengasuhan

Sistem pelayanan adalah

denga.n 1ingklingannya , sehinqga sistein pt

tersebut dapat dikelompokkan menjadi7^ ;

sesuai dengan

a. t u. 1 i n q k u n q a n

.ayanar

-a. Sistem tertutup (Sit system)

F'anti tidak memberikan kesempatan kepada

anak panti maLipLin anak dilLiar panti u.ntLtk

saling berhubungan dan kerja sama dalam

kegiatan. sehingga tujuan dari sistem ini

adalah mengasuh anak dalam panti tanna nenqaruh

dan campur tangan dari luar panti.

>-b. Sistem terbuka (open system)

F'anti dengan siste ?i terbuka mi memt

kesempatan berhubungan dan kerja sama baqi anak

panti dengan anak diiuar panti bail; dalam

kegiatan panti maupun kegiatan masyarakat.

Partisipasi warqa maa yar akat lingkungan qa|a; r,

Dmas Sosial/Kan tor Wila/ah
F' r o p i n s i Daerah T K „I,Jaten •::
F'enyenggaraan F'anti Asuhan Jawa

ueoai

enqa.n



kegiatan pelayanan asuhan sangat diharapkan

tetapi dengan kewenangan dan tanggu.ng jawab

asuhan tetap berada pada. pimpinan panti.

Untuk. itu. sistem pelayanan panti dengan sistem

terbuka adalah sesuai dengan Lisa! intu.nan anak

terlantar di Yogyakarta.

3.4. PROSES PELAYANAN PENGASUHAN

1. Sasaran Pelayanan

b.

hPTiua warqa

— 21 tanun.

Anak yatim-p

terlantar at

kehilanqan ka.sih sa--•'an

lnormai)

s a. t li n '•• yang

11e 1 a >11 a r k a n cd e 11 g a n

Proses Pelayanan

a. Tahap pendekatan awal

Pace tahap ini dilekul

c a. 1on anak asl; h/ wa. i

bag aimana pan

-a I-.; a r

Ie n q ;\ n

nak asuh d i;-. ,.

an:--1 i H

lisi ror.T.i.; 1 ir

a k i o a.,_

pengenaian bagi

tentang apa dan

"i a n a n a k 'j. a n t.a r g

.n.i di .1 a pup an

Piu organisasi ter

h ce i



- Wctwariu-ara untuk menguji ke ben aran data

dasar.

- Psikotest dalam rangka menentukan bakat dan

m i n a. t.

- Tes keseqaran jasmani.

b. Tahap pelaksanaan pengasuhan dalam panti

Pada tahap ini anak diberi kesempatan untuk

mengadakan pen yesuaian deng an Iinqklinqan

phisik dan sosial panti. Seianjutnya sebagai

anggota keluarga anak mendapat yang sesuai

dengan kemampuah dan minat,, dengan prinsip

supaya anak mempLinyai kemampLian mandiri bil a

terjun ke-tengah masyarakat. Pada tahap ini

anak asuh mendapatkan pelayanan medis,

pia 1ayanan sosia1 , pel aya.natn pendidikan ,

c. Tahap penyaluran

Bila anmak; tel ah men ca pa j. usia 21 tahun atau

sebelum berusia 21 tahun telah mandiri, maka

fa -a n 11 penyan tunan be rli 3a ha menca ri ii an (menc a;- :.

sendiri) li n tuk panyalui -annya . Apabi 1a sao rar; q

anak asuh mempunyai kema.npuan akadem is yanq

ba ik ma ka piha!-, pi an 11 mem ban tli d a. jam

piembiayaan aampai ke irjerqu.ruan 11ngq i ..

Sec anq I-; an bagi anak yanq telah mencaopai umur

21 tahun te tapi be 1um me (Ti pero ieh pekerjaan



maka panti akan mengemba1ikan pada organisas.

yang mengirimkan pada panti penyantunan anal

terlantar tersebut.

*y« f»V.»

5. TENAGA PELAKSANA PANTI

Di dalam memberikan pelayanan pads

di butLink an tenaga. pelaksan

ditinj au. dari jenis pekerjaa

8)

1. Tenaga pelaksana

- Pimpinan.

- Tenaga pembantu pimpinan .

- Supervisor (mengawasi

a n a k a s li h ) .

- F'ekerj a-pekerj a sosi

kelompok maupurn bid anq

- pe m ba n tu pe I- e r j aa n -= o:;;;

p a n 1.1 .

yang pacta prmsipny;

adalah8^ :

iaeiHue r la! i pelayanari p a c

Din a s Sosial / Kan tor 'xlx
propmsi Daerah \'\..l,

F'enyel enqgara F'anti ,7-suh
Maret. 1979.

ti p i .1 a n I

a p a r f. e m e n

"F'a.da,pari

i m p i

b o 3 j a

?nqan .bemaranq



— Team k.onsu.ltan, yang terdiri dari beberapa

tenaga ahli dari berbagai profesi disiplin yang

be ke rj a s ec a ra te am w o rk ( ten eg a dari 1li a r

panti).

~ Ora n g tu a / i bu a s li h ,

2. Tenaga administrasi

Tenaga administrasi be rtug as memban tu daI aa

kelancaran administrasi ke dalam/I Liar panti untuk

menunjang program panti, yang meliputi ;

— Tenaga tata lisa ha.

— Tenaga personalia,

— Tenaga keuangan.

— Tenaga rumah tangga.

Untuk itu panti penyantunan anak terlantar

mempunyai standart jumlah person.il/pegawai dalam

suatu panti, yaitu :

— F'impinan panti 1 oranq.

— Tenaga teknis tia.p 10 anak ; 1 oranq

— Tenaga administrasi tiap 20 anak ; I orang

— Tenaga kasar , pesuruh, tu.kang kebun dan

k earnan an .



Jl.m' )3.6. PROGRAM PELAYANAN PENGASUHAN

9)

P r o g r a m pe 1a y a n a n pe n g a s u h a n

Lisaha pelayanan penyantunan di uaiam panxi yang

d 13. a k li k a n d e n g atn .;

1. Program Medis

Panti. memberikan Pelayanan meai-;

asuhannya berupa penyediaan poliklinik dan

perawatan jiwa. Dimana fasilitas medis tersebut

dimungkinkan diqunakan oleh masyarakat

dilinqkungan pjanti, Program medis mencakup

serta 1ingkungannya. Pada panti yang berada

medis tersebut dibenkan oleh PKU Muhammadiyah.

2. Program sosial

terlantar, panti me.nberik an pendidik;

d a 1 a: n h i d u p b e r k a 1 o m p o p a a n h i d ,i p b;

y an q men c a k u p b i in b x n p;a n man t a 1 / li e p r

aosia 1 „ Untuk prop; ra;.i ;;;,-;;, 3 i ,;;• 1 d..5dak£

I'iu i"i i a n b a q i a n ..ak a s u i"i 3 a n .;i ar, s i s !;; -.-.

Se.'lain itu seor -..\n i r- .a( ...•.: ..p, dine'

ajaran aqama , khusu any.? aq a.ma- ;. ;;;. 1 am -.

APOf

990

Hal z. h

42
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Program pendidikan

oqram pendidikd

pelayanan penyantunan anak terlantar (lihat

Bab.II.D. Program pendidikan) dimana pendidikan

tersebut di kelompokkan menjadi :

- Pendidikan formal.

- Pendidikan non formal.

- Pendidikan in formal.

3.7. KEGIATAN DALAM PANTI

Panti Penyar

u s a h a — li s a li a rehabi li tasi, r e s o s i a i i s a s i

1. Kegiatan Utama

a. Kegiatan hunian.

Duduk/nqr

a 1

1 a; a.r / mi
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b. Kegiatan ketrampilan

- Ketrampilan pertanian dengan latihat

pertan ian di 1ahan

- ketrampilan perbengkelan dengan keqiatan ;

/elektronika

/elektronika

- Ketrampilan menjahit

* Pelajaran teori menjahit

t- P e 1 a j a r a. n p r a ;•-'. r e k m e n j a n i c

c. Kegiatan pendidikan formal

- Untuk anak usia 5-6 tahun melakukar

k eg.i a tan ;

- Menerima

k e 1a 3

- barma.in

- A d m i ri i •;:; t

- Cur:: i tan



-'a, '! ay,.-.nan i- ebutu.hati-
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iPai- saria panel iiii Per dda di

SLTA untuk anak asuh juga dibawah yayasan

Muhammadiyah walaLipLin sekolah negeri menjadi

keringanan dalam hal penbiayaan.

d. Kegiatan penLtnjang

bi-aicijat / ii. e) 11L. a._ a

Sembahyanq b e rsa m a/be r j a ma a h

- Terim<

- Belanja kebutuihan

Kegiatan Administrasi

••- Terima tamu

— 3 u a n q In a j a t

Keqiatan servis

— KM/U'C

— Si mo.an baranq

3.8. KEBUTUHAN RUANG PADA PANTI

'. n v a n q b



1. Ruang Untuk kegiatan Utama

a. Ruang untuk keqiatan hun.

— r. makan

— r. tidur

— r. tamu.

— dapur

— g l; d ang

— KM/WC/r. cuci

— r. bel ajar

b„ Ruang u.ntuk keniatan ketr

-- r lianq/ i.ri

(= i a I,- f.-;

teor

teori

q u d a n c

•iii"-

•iuarq unru!'. :••;

- r . k e 1 a s

- r. adm in ist

46



d. Ruang untLtk kegiatan

— r. aula/;

nan Lin j an c

r. p.= ir sei

-hbat gun a

— pe r pu s t a k a a n

— m lis hoi 1 a

— polik1inik

— lapangan olah raga

— wisma tamu

— warmig

2. Ruang Untuk Kegiatan Administrasi

- r. pirnpinan

- r. tamu

- KM/WC

3. Ruang UntLtk Kegiatan Servis

r. generator set

r. control air

r. keamanan

qudanq

3.9. KARAKTER PANTI

k a r a k t e r p a d a

b a i. k i tu s e c a r a

n, e n q e n a i t u n t u t a n

a n a k t e r I a n t a r m a j.

k e 3 e i u. r u h a n „ D 11 x a r

,:t i-. ,.:: i ' i,

p u n '-.•' ..i. s li ,.
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ada faktor yang mendasari yaitu dari funqsi dan

kwalitas rttang pada. bangunan panti penyantunan anak

terlantar tersebut,

1. Pungsi BangLtnan

terlantar adalah (lihat Bab,I„Pengertian judul).

Bangunan panti penyantunan mempLinyai funqsi yanq

menunjang dan mendukunq kegiatan yanq berada di

t

>"•. ;n .A. -_ a"1, f j

P.ad a kelompok ruang pendidika.n

a a; i , :.t

' mam is dan terbuka



Pada kelompok ruang administrasi

kelompok ruangan yang di dalamnya

aktifitas yang berkaitan dengan birokra

administrasi yang ada panti penyantunan te

Kesan ruang yang diharapkan adalah teratur

tidak meninggalkan kesan berqairah oada

tersebut. Kesan teratur tersebut

adanya kegiatan administrasi antara panqqelola

panti dengan tamu yang berkunjung ke panti terse-

adrninistrasi adalah dinamis dan manusiawi,

Pada kelompok ruang ketrampilan adalah

dinamis dan terbuka, sehinqqa mampu ;;p~rp ;n :a•-. .-

Pada kelompok ruang hunian adalah !•- x1,;"• xox -

ruang /anq di da, I. am; ,,p ta r ;.a ,;.i .1. a !-.. ;•• ; f ,-I-,-, a qn'a,-

bpi-ip-tirakiak bait. Pxxx dan anak asuh mupup dan

pengeLola panti. Dnun mm. to;- kelcpipo: rp.pp •

Ya'-'d diharapkan ada! ah i- .;:-;;> p, dinamis dan

manusiawi,



F'ada. kelompok ruang penunjang adalah

kelompok ruang yang di dalamnya membut Link an

kegairahan dalam melakukan aktifitas, dengan

harapan bangunan penunjang tersebut mampu

Tiendukung aktifitas baik -; 4-
u dan penghum

maupun rnaupun masyarakat yang bsrada diluar

panti, Kesan ruang yang diharapkan dari kelompok

ruang penunjang adalah dinamis dan alami,

F'ada kelompok ruang servis pada bangunan

panti penyantunan diharapkan mampu memberikan

terjadi di dalam bangunan. Sehingga karakter yanq

diharapkan adalah efektifitas dan efisiensi pada

,-. <- ... \-.',i, h.> ,.a.--. . a a ii a ^ e. —• ,-a p li l. .

panti penyantunan anak terlantar tersebut dicapai

melalui aspek pengamatan yanq acla pada tubuh

(manusia) yaitu : penglihatan dan perabaan :

- Pengamatan dengan ml m penglihatan pada obyek

(m a s 3a ta a ngun an ) a Pa 1a ;-, :

- Keseimbangan pada massa bangLinan

- Irama pada massa bangLinan

- Dominasi pada bangunan

- Skala dan proporsi pada bangunan

Pengamatan dpnmn la pp, peraba pada obyaar

adalah ;



TekstLir pada massa bangunan

F'ada aspek keseimbangan yai .li oicapa;

gubahan massa pada bangunan panti penyantunan

anak terlantar tersebut. Keseimbangan tersebut

baik dicapai dari gubahan massa banguanan maupun

pada fisik tiap-tiap bangunannya. Keseimbangan

pada susunan massa bangunan dan fisik dan tiap-

tiap massa akan memberikan cerminan kesan

dinamis,

F'ada aspek irama yaitu adanya

irama pada bentuk dan unsur

berada pada panti penyantunan

Sehingga adanya irama pada bagian banqunan

diharapkan akan memunculkan dinamis dan terbuka

dari bangunan panti penyantunan anak terlantar.

aspek dominasi panti penyantunan anaki LI a

terlantar bail-

d a .1 a .Ti laa n q u n a

•a r i r ua n q —r u a n g yanq berac

i >.i-aupun yang berac

bangunan. Dominasi tersebut a i_j rfidi

a Ui j.

warna-wai-na

unan baik itu melaiu.

h i n...'! q -

I--; e q o (ii i n an a n a a xl a ;j an a,;,;.;- ;. i. ,,-•,, a

I.) i. man a dengan d cm i ;-. ,a ;;;.;; pada t-aq

pacta ru.an.-;; ahar; dpi ppp: ii;pa i -p -,

panqhuni. panti., Jap.paa tujLiar, r

kesan dinamis pada ba.igunan :

anak terlantar.

" n a c. a p ,a r s p r



ispek skala mempunyai peranan pada

penampilan bangunan. Pada bangunan panti

penyantunan anak terlantar aspek skala tersebut

ditransformasikan pada wujut bangunan, sehingga

skala bangunan yang akan ditampilkan akan

memberiakn ekspresi pada penghuni panti, Dimana

untuk memberikan kesan agung dan wihawa dapat

dicapai dengan skala yang monumental dan kesan

akrab dan intim dapat dicapai dengan skala yanq

manusiawi.

Pada aspek proporsi bangunan panti

penyantunan anak terlantar adalah dengan

membandingkan dan kecenderunnan ~er -• t--•

perhubungan dan suatu bagian dengan daman van-

pada ruangan dalam banqunar naupur

in q u n a n iqati.TiDu

manusiawi. dan dinamis pada

bangunan tersebut..

Pada aspek tekstur pada bangunan panti

penyantunan anak ra, -...,,-, tar, sopara iangapng akan

berpenqaruh terhadap pa i. lap log... penpnnr a yang

bei-ada cd aIam banq;..; aan ya, |-:,;; a!an ,,a a •.aInar-.;. i an kesar.

dinamis dan manusiawi.



2. Kwalitas Ruang

Kwalitas rli an q

e-Efcara fisik mengenai tun tutan

penyantunan anak terlantar yang dicapai secar-

aspek fisioloqis yang di dalamnya mencakui

pengaturan udara dan pencahayaan ruang, Sert;

aspek konstruksi bangunan yang meliputi strukfi_.f

bangunan maupun bahan bangunan yang digu.na-kan.

2.a. Aspek fisiologis

1. Pencahayaan ruang sebaqai imolikasx mm

menghendaki penc

ruang-ruang yang

Sehingga kwalitas ruia

segar dalam panti

.J, PengatLtran udara berka.

dan pengaturan udara

bang li nan panti, Sehinnq

udara da1am in angunain aka

hai- apan dap a t terci p I- a

kesegaran da la .a ban pun an

a n a k te r 1an -: a r I: a r :::: o hi i[•

b. Aspek konstruksi

me nca a k u p

diqunakai-

akai eii:L,yr i r an

panti

iiy

m-anjadi cerah dan

penyantunan anak

-' a r.

kenyamanan dan

n a li p li r

nan ?

aitu keamanan dan kekokohannya.
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^..10. SITUASI LINGKUNGAN PANTI

1. Kesesuaian terhadap master plan kota tentanc

rencana penempatan panti penyantunan anal

terlantar di Yogyakarta,

2, Komposisi massa bangunan ditata/dikelompokkar

marm ri.it funqsi dan sifatn-'a,

•-•- Masmg-masing bangunan human mempunya7

4. Terseciia tanah dan lahan pertanian

b. Tidak j auh dari p

o. Topografi relatif datar

7, Dapat dicapai oleh a lac

•j. i ia j. a 11ia i

1 : • a .' •-••

a yang

timbul akibat negatif

lokasi berada di

untuk menjaqa aqai

memerlukan tempat penyantunan yang masih naria

.j;io a.s i riq U a i

;emuoa:

11. LEMBAGA PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR DI YOGYAKARTA

-a penal ad i !-• an

nendidikan

tor Iax tax-

Is, ioaqa per,

nnanganny

-i i '..i p a k a r

anyan tuna
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yang berfungsi sebagai wadah untuk pendidikan dan

pengasuhan dalam bentuk penampungan (panti) sangat

tepat/sesuai.

untuk prediksi tahun 2002 jumlah penduduk

Yogyakarta diperkirakan berjumlah 518.736 jiwa

cliantaranya berumur 3-5 fahui-- (iihat -i -, ,„-,.-..—-,

anak terlantar di Prcpinsi Yogyakarta). Dengan

deinikian bila diperhi tungkan untuk prediksi fahun

2002 maka anak terlantar akan berjumlah 4.669 anak,

yogyakarta hanya mampu menampunq sekitar 1600 anak

Sehingga masiterlant

1. PERMASALAHAN

l.a. Bentuk dan Sistem

Bentuk na.

1 uruni .'-/a

suhnya

pal ici —pan ti

--- a i••:. a r t a h

iJ>.-..-i"i i'.ui asrama

. a n
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l.b. Proses Pelayanan Pengasuhan

Banyak panti penyantunan anak

terlantar yang berada di Yogyakarta masih

menggunakan batasan anak asuh, yaitu ;

putra dan putri saja. Sehingga dengan

batasan tersebut akan menimbulkan masa1 ah :

Rasa salmg membutuhkan yang kurang

terbina

Rasa kurang mengenal lawan jenis,

sehingga menimbulkan kecanggungan bila

terjun ketenqah masyarakat.

Karena 1embaga yang ada sifatnya hanya

penampungan saja, sehingga proses pelayanan

tidak semua dapat diikuti oleh anak asuh,

hal tersebut akan menimbulkan per-

masa1ahan :

Pengasuh kurang memperhatikan anak asuh,

karena mereka cepat mengharap adanya

orang yang menganqkat anak asun.

Anak asuh kurang mendapat pendidikan

peiuarqa, karena mereka akan

menmqgalkan panti asuhan bila ad,

cepat

Ja y a. n q

menriancj k a t .

Anak asi-lh «^n merasa rendah din bila

sekian lama tidak ada yang monqanqkatnva.

i.e. Tenaga Pelaksana

AnaK "!"ih d'- panti penyantunan

nantinya diharapkan dapapar hibup mandiri



Ota

dengan pemberian bekal ketrampilan. tetapi

dengan kondisi yang ada, mereka kurang

mendapatkan fasilitas. ketrampilan, sehingga

u.n t li k me m pe ro 1e ti ke t rampilan mereka

memperoleh sebagian besar mengikLiti

keqiatan di lu.ar panti dan di dalam panti

di bidangnya. Sehinqqa timbul masa1 ah, anak

asuh kurang dipacu akan bakat yang ada pada

'. u r a n a

l.d. Progran F'elayanan F'engasuhan

1. Program medis

q a n

fasilitas atan aan

~in q q a pslay a na n

Program sosial

+• k-.=,t, a i 1

yanq

iiie 11y t:diakar

i ta-si , resosi a

in e d u I--., a s i .a ;• y a i ,n

.a n a! PM'-'-.q ..in

a?'n,;

sa i
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pendidikan dan bimbingan mental

/kepribadian dan sosial kLirang mendapat

perhatian.

3. F'rogram Pendidikan

Karena tenaga trar

berada di Yogyakarta kurang, sehingga

anak asLih kurang mendapatkan latihan

"ampi i an

Li .i. L. a. a a L .--. a! : , ., ; a. ,--. a

uni iwa anaK.

seh-ari- j cn i. t;; j .«

I.e. Fasilitas Lembaga

mat mi

.l LJ <-iK a ... tiiu '._'. f-'i ! y a. .

, pendidikan tentang

=, i i

, i ;-" a- ;a i i.i, i q q a

terlantar d

tersebut bel

m e n i m b ii 1 k a n ;;;;.a >. alian da i am peiavanan-

i i y a .- i i-

a it; b a q a P li "~ a n g

10)

umumnya ;-"u;nah ninay

' o q y a k a r t a „



Ptarkan i_oI- an yang

dapat iTieriLin j ang kegiatan administrasinya .

— Fasilitas olah raga dan rekreasi yang

kLirang memadahi .

l.f. Karakter Lembaga

Dari bangunan yang ada terlihat bahwa :

— Suasana asrama/panti yang disiplin/ketat

bagi kegiatan bersama, sehingga kurang

m e n li j li k k a n s li a s a n a banqun a n pa n ti y a n g

dinamis ,terbuka , manLisiau

:r.I • s/ ClA f'i Q l3 (_™ J. Li in

rf ~- hr i id. l c**. Pi i_J cri i i

can a.

..ondisi Danqu

60

Jcr j. Lini

f-. f n y a! 11a i .

gelompokan ruang yang kLirang je

sesLiai dengan fLingsinye

F'enamoilan bangLinan pompiet-

1 i n k u n g a n n y a .

l.h. Situasi LinqkLtnqan

ii. o m p; o s 1 s i

j e .1.

o m

->. n y a;-. g

ai\qun a;

hel

human pah,a Ui.iUiTin , a

be i-"Li , g q a .1. ,
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2. USAHA PENGATASAN MASALAH

Deng an pe rm a s at 1a han y a ng tim bul pad a

lembaqa asuhan/peny an tun an anak. terlantar di

Yogyakarta, telah pula dilakukan pengatasan

a t a s ;

2.a. Bentuk dan Sistem

1. Bentuk asrama yang dipakai dengan

diLisahakan pengadaan jumlah psngasLihan

yanq msmeriLihi perbandingan 1 pengasu

a n a k a s li

iii I..' a I la

kemampuan dan kundibi yanq 'a >~ . i la -a.' i

fiiydiuran

in a l -a h i hi ri a'-- •' a

+• 3 m .-, i ..-.ipunq

ia K ta r .j a a- a i I i a •n q a n 1e m ba g a y a.n

d a i"i m a s y a r a k at ii .1 n q k u n gan,

2.b. Proses Pelayanan Penghasuhan

n,;;; p- a a c an avia.i. ... e

b e r a r.;••-. a n i:aa , a r a n q a;

;-. i"i ;"j .•;-.e;'" ii1eri q a t am at i"i mon g a?n a i

a q a i m a n pi ,a r i. ;apa,:;l a

p e t u q a :•;

asuh -' pi a l i; i , iq q a i i ,-"i a I-.-

ii n tuk ri .a ai. :l i a s u In a n n y a.

) r; a r! a ;•- a r, x\ a n

h mg,;;
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membantli untuk memenuhi kebutuhan

sendiri.

lienqadakan kerja sama dengan lembaga dan

i n s tansi 1 a i n y anq terk a i t, s e h i n g ga

•gan t r a..11

dapat disalurkan Ltntuk mendapatkan

2.c. Tenaga Pelaksana

Ka ren a ten ag a tram pi 1y ang ku rang

tersedia pada Ismbaga, maka panti/1embaga

mengusahakan latihan ketrampilan di luar

panti.

2.d. Program Pelayanan F'engasuhan

1. Program medis

UntLik melayani program kesehatan, panti

C' 1 .a I 1 i i\ a> i iLIJ ia iTi i,idu 1 y" a., t U PPt_LIP. p S1 r t C... O Pig ai i i

pertama dan iianbenkan pendidikan

sehingga mereka (anak asuh) dapat

mango tai'iUi cara msngatasi kesehatan din

s e n d i r i d a n 11 n g k u n g a n n y a .

2. Program sosial

until!--' itu

la e n t u k a

di k e 1 Oiiip;ok;

ci i b i m b i n q

asuh.

-, n a !• a suit

;n e r e la a

a p a P -• • !•'. e l o m ip o k ; q. a n g,

pengasuh/



63

3. Program pendidikan

Dengan meman faatkan fasi i1i tas

pendidikan /ketrampilan di luar panti,

anak asuih memuingk inkan untuk mengikLiti —

nya. untuk latihan ketrampilan, anak

asuh diarahkan untuk ;

~ Latihan ketrampilan pertanian.

- tatihan ketrampilan perbengkelan

kendaraan/elek tronika,

dan batu.

rial tersebut diiakukan dengan

pertimbangan bahwa ketrampilan tersebut

menam ta a h !--. e bl-. tu n an h id u p , l< e tram p11 an

se hiring a memo da t i- ar- anak Lint.uk hid up

2.e. Fasilitas Panti

laps iqan .Ti.-..•. ;•...-'.;-• ,aa..:• r •• an ae.iia la si ma i. munqk

fa si 1 i t-a o .-• .a ii:-; "a; p-adia until! dap
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2.f. Karakter panti

1. Kesan terbuka, manusiawi, dinamis dan

alami pada panti ditingkatkan denqan

menyediakan f-asi1itats yang dapat diper-

gunakan bersama dengan masyarakat umum

d i 1ing ku ng a ri n y a .

,i. cMiasana anak yang suka berma in bebas

disediakan fasilitas bermain, olah raqa

clan rekreasi .

2.g. Situasi LingkLingan

1. Pengelompokan aktifitas menyesuaikan

kelompok kegiatan yanq ada.

p. Penyediaan fasi1itats hunian (berupa

tempat bercocok tanam , teempat per temuan

bersama , pe rpustaka. an dan mus hoi 1a ).

p. r'en em pa tan unit human/asrama pada zone

privat, sehingga kenyamanan dapat

dicinqkatkan. demikian juga menguranqi

p, aia q aru h r", aq a.tif to rhad a p. po 1us i .

•' ' Pa\7'•' i1''

fH-7m,!-'

Va; "a- -,-
PP'ft-'PA-',.'-


